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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seseorang didiagnosis menderita hipertensi jika hasil pengukuran 

tekanan darahnya secara konsisten lebih tinggi daripada kisaran normal, 

yang didefinisikan sebagai tekanan sistolik 140 mmHg serta tekanan 

diastolik 90 mmHg (PERHI, 2021). Penyakit ini tergolong sebagai penyakit 

kronis karena ditandai oleh peningkatan tekanan darah yang dapat 

berfluktuasi serta membutuhkan perawatan berkelanjutan, yang mungkin 

harus dilanjutkan hingga akhir hayatnya. Karena biasanya tidak 

menunjukkan gejala yang jelas selama cukup lama, hipertensi dijuluki 

sebagai pembunuh diam-diam. Akibatnya, banyak penderita tidak 

menyadari kondisi yang dialaminya hingga akhirnya terjadi komplikasi di 

sejumlah organ vital, misalnya jantung, otak, serta ginjal (Hamka & 

Syamsuddin, 2024). 

Berlandaskan data WHO tahun 2025, salah satu masalah kesehatan 

yang paling umum dan serius di dunia saat ini adalah hipertensi. Di seluruh 

dunia, sekitar 1 miliar orang dengan tekanan darah yang tidak terkontrol 

diperkirakan akan termasuk di antara 1,4 miliar orang berusia 30-79 tahun 

yang akan menderita hipertensi pada tahun 2024. Sementara itu, hanya 

sekitar 20% atau sekitar 320 juta penderita yang berhasil mencapai kontrol 

tekanan darah secara optimal. Jumlah kasus hipertensi di tingkat global 

diproyeksikan akan terus mengalami peningkatan hingga melampaui 1,5 

miliar penderita di tahun 2030. 

Di antara berbagai masalah kesehatan masyarakat yang mendesak 

di Indonesia, hipertensi tetap menempati peringkat tinggi. Hipertensi 

diderita oleh 30,8% orang dewasa di Indonesia (SKI, 2023). Berdasarkan 

hasil tersebut, hipertensi merupakan hambatan yang terus-menerus dalam 

upaya meningkatkan kesehatan masyarakat di Indonesia, yang 

memengaruhi sekitar sepertiga populasi orang dewasa. Pada tingkat 
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provinsi, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki prevalensi 

hipertensi sebesar 31,8%, yang berada sedikit di atas rata-rata nasional.  

Berdasarkan data kunjungan penderita hipertensi tahun 2024 di 

kabupaten/kota Daerah Istimewa Yogyakarta, jumlah kunjungan tertinggi 

terdapat di Kabupaten Sleman sebanyak 41.428 kunjungan (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Sleman, 2025), diikuti Kota Yogyakarta sebanyak 

34.753 kunjungan (Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, 2025). Kabupaten 

Kulon Progo menempati urutan ketiga dengan 12.946 kunjungan (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Kulon Progo, 2024), disusul Kabupaten Bantul 

sebanyak 12.634 kunjungan (Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, 2025), 

dan Kabupaten Gunungkidul sejumlah 4.799 kunjungan (Dinas Kesehatan 

Kabupaten Gunungkidul, 2024). Angka kejadian hipertensi di Kabupaten 

Bantul tergolong tinggi, sama halnya dengan kabupaten-kabupaten lain di 

DIY. Jumlah perempuan yang menderita hipertensi lebih banyak daripada 

laki-laki, dengan jumlah kasus tercatat sebanyak 12.634 kasus dalam Profil 

Kesehatan Kabupaten Bantul tahun 2025. Pada tingkat pelayanan kesehatan 

primer, Profil Kesehatan UPTD Puskesmas Bantul 1 Tahun 2023 

menunjukkan bahwa jumlah penderita hipertensi yang tercatat pada tahun 

2022 mencapai 1.430 orang, namun capaian pelayanan masih tergolong 

rendah karena sebagian pasien belum melakukan pemeriksaan tekanan 

darah secara rutin. 

Berdasarkan data rekapitulasi Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sakit (SIMRS) RS Nur Hidayah periode Oktober-Desember 2025, 

jumlah kunjungan pasien dengan diagnosis hipertensi mencapai 401 pasien 

pada bulan Oktober, meningkat menjadi 510 pasien pada bulan November, 

kemudian tercatat sebanyak 397 pasien pada bulan Desember. Secara 

keseluruhan, rata-rata kunjungan pasien hipertensi selama periode tersebut 

adalah 436 pasien setiap bulan. Diagnosis hipertensi juga menempati urutan 

kedua dari sepuluh besar diagnosis rawat jalan terbanyak di Rumah Sakit 

Nur Hidayah. Temuan berikut mengindikasikan hipertensi masih jadi suatu 

persoalan kesehatan utama dengan beban pelayanan yang cukup besar di 
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rumah sakit. Oleh karena itu, pemahaman pasien mengenai penyakit 

hipertensi dan terapinya perlu diperkuat sebagai bagian dari pengelolaan 

hipertensi secara komprehensif guna mendukung pengendalian tekanan 

darah serta mengurangi risiko komplikasi dalam jangka panjang. 

Pengetahuan merupakan kemampuan individu yang memengaruhi 

tindakannya dan tidak sebatas didapatkan dari pendidikan, namun pula dari 

pengalaman (Albunsyary, Muninghar, & Riswati, 2020). Pada pasien 

hipertensi, pengetahuan mencakup pemahaman tentang definisi penyakit, 

tujuan pengobatan, cara penggunaan obat antihipertensi, aturan dosis, serta 

risiko bila terapi tidak dijalankan sesuai anjuran. Rendahnya pengetahuan 

dapat menimbulkan kesalahan penggunaan obat, menurunkan kepatuhan, 

dan menghambat tercapainya kontrol tekanan darah yang optimal, sehingga 

pengetahuan pasien menjadi faktor penting keberhasilan terapi (Setiyana, 

2021). 

Secara klinis, tingkat pengetahuan pasien yang baik diketahui 

berperan dalam meningkatkan kepatuhan terhadap penggunaan obat 

antihipertensi. Kepatuhan yang lebih konsisten pada skema pengobatan 

terlihat pada pasien yang mempunyai pengetahuan yang mendalam tentang 

penyakit mereka dan pengobatannya, dibandingkan dengan mereka yang 

pengetahuannya lebih terbatas (Rahmawati, Yuliastri & Useng 2025). 

Pernyataan tersebut sejalan dengan pedoman tatalaksana hipertensi yang 

menyebutkan bahwa sejauh mana seorang pasien mematuhi dan memahami 

skema pengobatannya memiliki dampak yang signifikan terhadap 

efektivitas pengendalian tekanan darah (PERHI, 2021). 

Pengetahuan pasien berperan dalam pembentukan perilaku 

penggunaan obat jangka panjang, termasuk kepatuhan, ketepatan aturan 

pakai, serta kemampuan mengenali efek samping dan kapan perlu kontrol. 

Rendahnya tingkat pengetahuan pasien dapat menyebabkan ketidakpatuhan 

dalam menjalani terapi, seperti menghentikan penggunaan obat ketika 

gejala menghilang atau tekanan darah telah membaik, mengonsumsi obat 

secara tidak teratur, maupun menggunakan kombinasi obat dengan produk 
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herbal tanpa berkonsultasi terlebih dahulu dengan tenaga kesehatan. 

Tekanan darah yang tidak terkendali, yang merupakan salah satu gejala 

penyakit ini, meningkatkan risiko terjadinya masalah kardiovaskular. 

(Pirasath, Kumanan & Guruparan, 2017). 

Beberapa penelitian menunjukkan pasien hipertensi di masyarakat 

masih kurang memiliki pengetahuan yang memadai. Di Kabupaten Bantul, 

peneliti Yulianto dan Ramadhani (2023) menemukan 41% pasien 

mempunyai pemahaman yang memadai. Perolehan tersebut 

mengindikasikan bahwa pemahaman pasien mengenai penggunaan obat 

antihipertensi masih perlu ditingkatkan agar terapi yang dijalani dapat 

memberikan hasil yang optimal. Selain itu, tingkat pengetahuan juga 

disebabkan oleh sejumlah karakteristik individu, misalnya usia, tingkat 

pendidikan, serta pekerjaan. Pasien dengan tingkat pendidikan yang lebih 

rendah ataupun yang berusia lebih lanjut mungkin mengalami kesulitan 

memahami informasi kesehatan, terutama petunjuk mengenai cara yang 

benar dalam mengonsumsi obat antihipertensi (Hamka & Syamsuddin 

2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi serta upaya 

peningkatan pengetahuan pasien di fasilitas pelayanan kesehatan masih 

diperlukan untuk mendukung keberhasilan pengelolaan hipertensi. 

Rumah sakit memiliki peran yang penting dalam mendukung 

keberhasilan terapi pasien sebagai institusi penyelenggara pelayanan 

kesehatan. Pelayanan rawat jalan, rawat inap, serta gawat darurat 

merupakan bagian dari beragam layanan medis yang ditawarkan oleh rumah 

sakit. Pelayanan tersebut dilaksanakan oleh tenaga kesehatan profesional, 

seperti dokter, perawat, serta tenaga kesehatan lainnya dalam suatu sistem 

pelayanan yang terintegrasi (Rahmawati, Yuliastri & Useng 2025). Dengan 

cakupan pelayanan yang komprehensif, untuk meningkatkan kualitas 

layanan kesehatan, rumah sakit merupakan tempat yang tepat untuk menguji 

pengetahuan pasien. 

Pengendalian tekanan darah pada pasien hipertensi masih belum 

mencapai tingkat yang optimal, meskipun hipertensi masih sangat umum 
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terjadi dan berbagai mekanisme pengendalian telah diterapkan. Hal ini 

ditunjukkan oleh masih banyaknya pasien yang belum mampu mencapai 

target tekanan darah sesuai tujuan terapi. Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa hipertensi tidak hanya menjadi permasalahan dari sisi tingginya 

angka kejadian, tetapi juga dari aspek pengelolaan penyakit yang dapat 

meningkatkan risiko terjadinya komplikasi. Pemahaman pasien terhadap 

kondisi yang mereka alami serta pengobatannya berperan penting dalam 

terapi hipertensi yang efektif dan efisien. Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan 

pasien hipertensi di Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta.  

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan pasien hipertensi di 

Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta Tahun 2026 berdasarkan skor 

kuesioner Hypertension Knowledge-Level Scale (HK-LS)? 

C. Keaslian Penelitian 

Tabel I. Keaslian Penelitian 

No

o 

Penulis, 

Tahun, Judul 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaaan 

1 (Herman, Lau 

& Ruli. 2024). 

“Tingkat 

Pengetahuan 

Pasien 

Hipertensi 

Terhadap 

Penggunaan 

Obat 

Amlodipin 

Sebagai 

Antihipertensi 

di Puskesmas 

Palanro 

Kabupaten 

Barru.” 

Sebuah studi 

deskriptif berbasis 

survei. 60 orang 

dipilih secara acak 

untuk 

berpartisipasi 

dalam survei 

tersebut. 

Kuesioner 

berskala Guttman 

digunakan sebagai 

instrumen 

penelitian. 

Hasil penelitian 

menyatakan 

tingkat 

pengetahuan 

pasien pada 

penerapan obat 

amlodipin 

beradapada 

kategori cukup 

baik pada 

persentase 

sebesar 74,19%. 

Studi berfokus 

pada satu jenis 

obat 

antihipertensi, 

yaitu  

amlodipin, dan 

dilaksanakan di 

Puskesmas 

Palanro, 

Kabupaten 

Barru.  
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No

o 

Penulis, 

Tahun, Judul 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaaan 

2 (Astuti et al., 

2025). 

“Tingkat 

Pengetahuan 

Masyarakat 

Mengenai 

Penggunaan 

Obat 

Antihipertensi 

Golongan 

Calcium 

Channel 

Blocker 

(Amlodipine) 

di RT 006 RW 

03 Kelurahan 

Johar Baru 

Jakarta Pusat.” 

Studi deskriptif 

kuantitatif dengan 

jumlah sampel 50 

responden yang 

memiliki riwayat 

hipertensi.Pengum

pulan data 

dilakukan 

menggunakan 

instrumen 

kuesioner 

terstruktur. 

Dengan rata-rata 

71%, 

masyarakat 

umum memiliki 

tingkat 

pengetahuan 

yang “cukup” 

Aspek 

pengetahuan 

terendah 

terdapat  pada 

pemahaman 

mengenai efek 

samping obat, 

yaitu sebesar 

50%. 

Subjek 

penelitian 

merupakan 

masyarakat 

umum di 

lingkungan RT 

006 RW 03 

Johar 

Baru,Jakarta 

Pusat, bukan 

pasien yang 

menjalani 

pengobatan di 

RS. 

3 (Choti'ah, F.N. 

& Ratnasari, 

D. 2024) 

“Tingkat 

Pengetahuan 

Lansia Tentang 

Obat 

Antihipertensi 

di Desa 

imbatan, 

Kecamatan 

Sarirejo 

Kabupaten 

Lamongan.” 

Penelitian non-

eksperimental 

dengan metode 

deskriptif 

kuantitatif. Sampel 

sebanyak 80 

responden lansia 

yang berkunjung 

ke posyandu, 

dipilih 

menggunakan 

teknik total 

sampling. 

Mayoritas 

responden 

(70%) memiliki 

tingkat 

pengetahuan 

dalam kategori 

cukup. Seluruh 

responden 

(100%) 

mengetahui 

bahwa obat 

antihipertensi 

memiliki efek 

samping. 

Subjek 

penelitian 

difokuskan 

secara spesifik 

pada kelompok 

lansia di tingkat 

desa, yaitu di 

Desa Simbatan, 

Kabupaten 

Lamongan. 

4 (Faudah, N.N., 

Puspita, S. & 

Saputri, 

I.S.P.A. 2023). 

“Gambaran 

Tingkat 

Pengetahuan 

Pasien 

Hipertensi dan 

Kepatuhan 

Penggunaan 

Obat 

Penelitian 

deskriptif 

kuantitatif dengan 

desain cross-

sectional survey. 

Sampel sebanyak 

98 responden 

diperoleh 

menggunakan 

teknik total 

sampling. 

Pengumpulan data 

Sebagian besar 

responden 

memiliki tingkat 

pengetahuan 

kategori baik 

(36,7%), diikuti 

kategori sedang 

(33,7%), dan 

kurang (29,6%). 

Kepatuhan 

penggunaan 

obat 

Penelitian 

dilakukan di 

Puskesmas 

Gorang-Gareng 

Taji Magetan, 

sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan di 

Rumah Sakit 

Nur Hidayah 

Yogyakarta. 

Selain itu, 
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No

o 

Penulis, 

Tahun, Judul 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaaan 

Antihipertensi 

di Puskesmas 

Gorang-

Gareng Taji 

Magetan.” 

menggunakan 

kuesioner 

modifikasi 

Hypertension 

Knowledge-Level 

Scale (HK-LS) 

dan Morisky 

Medication 

Adherence Scale-8 

(MMAS-8). 

antihipertensi 

didominasi 

kategori 

kepatuhan 

rendah (54,1%). 

penelitian 

terdahulu 

menilai tingkat 

pengetahuan 

dan kepatuhan 

penggunaan 

obat 

antihipertensi, 

sedangkan 

penelitian ini 

hanya berfokus 

pada gambaran 

tingkat 

pengetahuan 

pasien 

hipertensi. 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang disajikan pada 

Tabel I, sebagian besar penelitian berfokus pada penilaian tingkat 

pengetahuan pasien hipertensi yang berkaitan pada penggunaan obat 

tertentu. Penelitian tersebut umumnya dilakukan di puskesmas, posyandu, 

maupun pada masyarakat umum dengan menggunakan desain penelitian 

deskriptif atau analitik untuk menilai tingkat pengetahuan dan kepatuhan 

terhadap pengobatan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

dilakukan pasien hipertensi di RS Nur Hidayah Yogyakarta Tahun 2026 

dengan memakai instrumen “Hypertension Knowledge-Level Scale” (HK-

LS) yang sudah terstandar serta menerapkan desain penelitian deskriptif 

tanpa menganalisis hubungan antarvariabel. Selain mengukur tingkat 

pengetahuan pasien secara keseluruhan, penelitian ini juga menggambarkan 

tingkat pengetahuan berdasarkan setiap dimensi dalam Hypertension 

Knowledge-Level Scale (HK-LS) serta berdasarkan karakteristik responden. 

Oleh karena itu, diharapkan studi berikut dapat memberikan gambaran yang 

lebih mendalam terkait tingkat pemahaman di kalangan pasien rawat inap 

yang menderita hipertensi. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan pasien 

hipertensi di Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta Tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan karakteristik pasien hipertensi berdasarkan usia, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan penyakit penyerta. 

b. Mendeskripsikan tingkat pengetahuan pasien hipertensi berdasarkan 

masing-masing dimensi HK-LS, yaitu definisi, perawatan medis, 

kepatuhan pengobatan, gaya hidup, diet, dan komplikasi. 

c. Mendeskripsikan tingkat pengetahuan pasien hipertensi berdasarkan 

skor total kuesioner Hypertension Knowledge-Level Scale (HK-LS). 

E. Manfaat Penelitian 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan, 

khususnya yang berkaitan dengan tingkat pengetahuan pasien mengenai 

hipertensi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi ilmiah serta menjadi dasar teoritis bagi penelitian selanjutnya 

yang membahas pengetahuan pasien dalam pengelolaan hipertensi. 

3. Manfaat Metodologis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan metode penelitian deskriptif kuantitatif, 

khususnya dalam pengukuran tingkat pengetahuan pasien hipertensi. 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan instrumen penelitian serta sebagai acuan bagi 

pelaksanaan penelitian sejenis pada populasi dengan karakteristik yang 

berbeda. 



9 
 

 

4. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pasien 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dalam meningkatkan pemahaman pasien mengenai hipertensi, 

sehingga mendorong terbentuknya kesadaran untuk mengelola 

penyakit dan menjaga kesehatannya secara berkelanjutan. 

b. Bagi Tenaga Kesehatan  

Penyusunan dan pengembangan strategi edukasi 

mengenai hipertensi dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 

sebagai salah satu bahan evaluasi guna meningkatkan 

pemahaman pasien.  

c. Bagi Rumah Sakit  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam penyusunan materi edukasi dan konseling 

farmasi di Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta, terutama yang 

disesuaikan dengan dimensi pengetahuan pasien hipertensi yang 

masih memerlukan peningkatan. 

d. Bagi Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dan sumber data bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

tingkat pengetahuan pasien hipertensi dengan menggunakan 

variabel maupun pendekatan penelitian yang berbeda. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran tingkat 

pengetahuan pasien hipertensi di Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta 

menggunakan instrument Hypertension Knowledge-Level Scale (HK-LS) 

terhadap 96 responden, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas merupakan 

kelompok lansia (51,04%), berjenis kelamin perempuan (58,33%), 

berpendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD) (47,92%), bekerja sebagai 

ibu rumah tangga (37,50%), serta memiliki penyakit penyerta Chronic 

Kidney Disease (CKD) (36,46%). 

2. Berdasarkan dimensi Hypertension Knowledge-Level Scale (HK-LS), 

rerata skor tertinggi diperoleh pada aspek gaya hidup (96,46%), diikuti 

komplikasi (95,00%), kepatuhan (86,98%), perawatan medis (82,55%), 

dan definisi (79,17%), yang seluruhnya termasuk dalam kategori baik. 

Sebaliknya, aspek diet memperoleh rerata skor 69,27% sehingga berada 

pada kategori cukup. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

pengetahuan mengenai pengaturan pola makan masih memerlukan 

peningkatan.  

3. Tingkat pengetahuan pasien hipertensi berdasarkan skor total 

Hypertension Knowledge-Level Scale (HK-LS) secara Secara 

keseluruhan, rerata skor pengetahuan adalah 50,75%, dengan 93 

responden (96,88%) berada pada kategori baik, 3 responden (3,13%) 

kategori cukup, dan tidak terdapat responden dengan kategori kurang.   

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penggunaan desain observasional deskriptif dengan pendekatan cross-

sectional (potong lintang) menyebabkan penelitian ini hanya mampu 

menggambarkan tingkat pengetahuan pasien hipertensi pada saat 

pengambilan data. Oleh sebab itu, hubungan maupun sebab-akibat 
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antara karakteristik responden dan tingkat pengetahuan pasien 

hipertensi tidak dapat dijelaskan.  

2. Penelitian hanya dilaksanakan di Rumah Sakit Nur Hidayah 

Yogyakarta dengan menggunakan teknik consecutive sampling. 

Kondisi tersebut menyebabkan hasil penelitian hanya menggambarkan 

tingkat pengetahuan pasien hipertensi pada lokasi penelitian dan belum 

dapat digeneralisasikan ke fasilitas pelayanan kesehatan lain yang 

memiliki karakteristik berbeda.  

3. Pada beberapa responden yang mengalami kesulitan membaca, 

kuesioner dibacakan oleh peneliti. Kondisi tersebut memungkinkan 

terjadinya social desirability bias maupun interviewer bias, meskipun 

selama proses pengumpulan data peneliti telah berupaya 

menyampaikan setiap pertanyaan secara objektif dan tidak 

memengaruhi jawaban responden. Keterbatasan ini perlu menjadi 

pertimbangan dalam menginterpretasikan hasil penelitian serta dapat 

dijadikan masukan bagi penelitian selanjutnya. 

C. Saran 

1. Bagi Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta 

Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta diharapkan dapat 

meningkatkan kegiatan edukasi bagi pasien hipertensi, terutama 

mengenai konsep dasar hipertensi dan pengaturan pola makan. Edukasi 

dapat didukung dengan media seperti leaflet atau poster yang disusun 

menggunakan bahasa sederhana agar informasi lebih mudah dipahami 

oleh pasien. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Pelaksanaan Pelayanan Informasi Obat (PIO) dan konseling 

bagi pasien hipertensi diharapkan dapat terus dioptimalkan oleh tenaga 

kesehatan, khususnya apoteker. Edukasi yang diberikan perlu mencakup 

penggunaan obat, pemahaman mengenai hipertensi, serta pengaturan 

pola makan guna mendukung keberhasilan pengelolaan hipertensi.  
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3. Bagi Pasien Hipertensi 

Pasien hipertensi diharapkan terus memperluas pemahaman 

mengenai penyakit hipertensi melalui informasi yang diperoleh dari 

tenaga kesehatan maupun sumber informasi yang terpercaya. 

Pemahaman tersebut diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari untuk membantu pengendalian tekanan darah.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pengembangan penelitian mengenai tingkat pengetahuan 

pasien hipertensi diharapkan dapat dilakukan dengan menggunakan 

desain analitik untuk mengkaji faktor-faktor yang berhubungan dengan 

tingkat pengetahuan pasien. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

diarahkan pada evaluasi efektivitas edukasi atau intervensi kefarmasian 

dalam meningkatkan pengetahuan pasien.  
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